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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

SDGs adalah bentuk aksi bersama yang dilakukan oleh pemimpin-pemimpin yang 

ada di dunia guna mengentaskan kemiskinan, mengurangi ketimpangan, dan menjaga 

lingkungan. SDGs mempunyai 17 tujuan, 169 target, dan 241 indikator. SDGs terbentuk 

pada tanggal 25 September 2015 yang bertempat di markas besar PBB (Perserikatan 

Bangsa-Bangsa), para pemimpin bangsa yang ada di dunia membentuk serta mengesahkan 

suatu agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 

(SDGs) demi kebaikan kelangsungan masyarakat di seluruh dunia. SDGs merupakan 

kelanjutan dari program Millenial Development Goals (MDGs). Dengan mengusung tema 

yaitu “Mengubah Dunia Kita : Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan”. SDGs 

berlaku untuk seluruh negara yang ada di dunia, baik negara berkembang, kurang 

berkembang, maupun negara maju wajib memenuhi kewajiban untuk melaksanakan dan 

mencapai tujuan dan target SDGs. Di bawah ini merupakan 17 tujuan SDGs : 

Gambar 1 

17 Tujuan Dari Sustainable Development Goals (SDGs) 
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Dalam hal ini topik pertama yang berkaitan dengan masalah penelitian yaitu tujuan 

ke-1 yaitu mengakhiri kemiskinan dimanapun dan dalam semua bentuk. Dengan target dan 

indikator memastikan semua penduduk yang miskin maupun yang renta untuk 

mendapatkan hak yang setara dalam hal perekonomian, kepemilikan dan akses pada lahan, 

dan hak mendapatkan tekonologi (Sutopo et al., 2014). Masa covid-19 seperti saat ini 

mengharuskan seluruh lapisan masyarakat menggunakan teknologi, baik orang-orang 

dalam melakukan pekerjaannya maupun anak-anak dalam memperoleh pelajaran. Dalam 

dunia pendidikan buku tulis yang semulanya menjadi barang penting yang harus ada, kini 

harus rela digantikan oleh teknologi yang harus bisa dikuasai. Tentu saja tidak semua 

masyarakat memiliki teknologi yang diperlukan, banyak masyarakat Indonesia yang hidup 

dibawah garis kemiskinan, sehingga tidak bisa memenuhi keperluan yang semestinya ada. 

Belum lagi dengan fasilitas penunjang internet yang harus dimiliki yaitu kuota internet 

untuk mengakses berbagai web dan akses untuk pendidikan, tentu saja hal ini menjadi 

kekhawatiran terbesar masyarakat yang tidak mampu memenuhi semua kebutuhan 

tersebut, terlebih lagi semenjak wabah ini datang banyak pegawai dan pekerja yang 

dirumahkan sehingga mereka tidak memiliki penghasilan yang cukup untuk biaya 
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pendidikan. Oleh sebab itu, untuk menjamin hak kesetaraan dalam perekonomian 

pemerintah menyediakan berbagai macam bantuan langsung maupun bantuan tidak 

langsung, dan hak untuk mendapatkan tekonologi, pemerintah memberikan bantuan kuota 

internet kepada semua pelajar dan pengajar yang ada di Indonesia untuk meringankan 

beban. Dengan begitu artinya pemerintah telah melaksanakan target dan tujuan yang lain 

yaitu membangun yang dibutuhkan dan daya layanan keuangan serta daya tahan 

masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim, krisis lingkungan , ekonomi, sosial, dan 

bencana. 

Tujuan kedua yang selaras dengan topik penelitian yang diangkat yaitu memastikan 

pendidikan yang inklusif dan berkualitas setara, juga mendukung belajar seumur hidup 

bagi semua. Dengan target dan indikator memastikan semua anak perempuan dan laki-laki 

menyelesaikan pendidikan primer dan sekunder secara gratis, setara dan berkualitas yang 

mengarah pada hasil belajar yang relevan dan efektif(Sutopo et al., 2014). Sekolah gratis 

merupakan program pemerintah yang sudah dijalankan sejak lama, sekolah gratis diberikan 

pada sekolah negri yang ada di seluruh Indonesia dan setiap anak berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak. Dalam masa covid-19 seperti saat ini sekolah dijalankan secara 

online dengan fasilitas kuota gratis yang diberikan oleh pemerintah, tetapi kuota yang 

diberikan hanya berlaku selama 4 bulan yaitu terhitung dari bulan September sampai 

dengan Desember 2020. Sejak dimulai tahun ajaran baru pada bulan Januari, pemerintah 

tidak lagi menanggung kuota internet sehingga pelajar dan pengajar harus membeli sendiri 

kuota tersebut. Proses belajar dan mengajar secara online ini tidak dapat dikatakan efektif 

karena siswa belajar sendiri dirumah tanpa adanya pendamping, yang memungkinkan para 

siswa tidak memahami secara baik pelajaran yang ada meskipun didukung oleh fasilitas 

kuota yang diberikan pemerintah. 
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Pada awal tahun 2020 dunia dikagetkan dengan sebuah kejadian infeksi berat 

dengan penyebab yang belum diketahui, yang berawal dari laporan dari Cina kepada World 

Health Organization (WHO) terdapat 44 pasien pneumonia yang berat di suatu wilayah 

yaitu Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China, tepatnya di hari terakhir tahun 2019. Dugaan 

awal hal ini terkait dengan pasar basah yang menjual ikan, hewan laut dan berbagai hewan 

lain. Pada 10 Januari 2020 penyebabnya mulai teridentifikasi dan didapatkan kode 

genetiknya yaitu virus corona baru. Virus corona merupakan jenis penyakit baru yang 

belum pernah ada dan diidentifikasi sebelumnya oleh manusia. Virus ini bersifat zoonosis 

yakni ditularkan antar hewan dan manusia. Berbeda dengan SARS yang ditularkan dari 

kucing luwak ke manusia, penyakit MERS dari unta ke manusia, sedangkan untuk virus 

corona sendiri belum diketahui hewan yang mejadi penularnya. (Direktorat jenderal 

pencegahan pengendalian penyakit, 2020) 

Tidak lama setelah kasus pertama muncul di kota Wuhan, mulai muncul laporan 

kasus baru dari orang-orang yang berada di luar kota Wuhan maupun orang-orang dari 

berbagai negara dengan riwayat perjalanan dari kota Wuhan yaitu negara Korea Selatan, 

Amerika Serikat, Jepang, Makau, Hongkong dan 25 negara lainnya. Ancaman virus ini 

semakin menyebar ketika ditemukan bahwa virus ini dapat menular antar manusia (human 

to human transmission). Pada akhir bulan Januari tahun 2020 terjadi terjadi peningkatan 

jumlah kasus yang terkonfirmasi positif yaitu berjumlah 2000 kasus dalam jangka waktu 

24 jam. Sehingga WHO langsung menetapkan status Global Emergency, dan pada tanggal 

11 Februari 2020 WHO menamakan virus ini dengan COVID-19. 

Virus corona merupakan keluarga besar virus yang menyerang paru-paru manusia 

yang ditandai dengan gejala ringan hingga gejala berat. Gejala umum yang sering timbul 

pada tubuh manusia yaitu sesak napas, batuk dan demam. Namun tidak semua orang yang 
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terkena virus corona mengalami gejala umum tersebut, ada beberapa orang yang tidak 

mengalaminya. Orang yang tidak memiliki gejala tersebut akan sulit teridentifikasi apakah 

orang tersebut positif atau negative dari virus corona, karena tidak ada gejala-gejala umum 

pada dirinya yang menunjukan bahwa orang tersebut terkena virus corona, hal ini dapat 

menjadi pemicu terbanyak penularan virus corona. Tanda-tanda dan gejala klinis yang 

sering dilaporkan pada sebagian kasus adalah demam dengan beberapa kasus mengalami 

gangguan pernapasan, serta masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi 

terpanjang yaitu sampai 14 hari. Virus corona adalah jenis virus baru yang langsung 

menyerang paru-paru manusia yang belum pernahada sebelumnya, sehingga obat atau 

vaksin untuk penyembuhannya masih belum ditemukan, virus ini dapat menular melalui 

wajah antara lain mata, mulut, dan hidung. Informasi tentang virus ini tentunya masih 

sangat terbatas karena banyak hal masih dalam penelitian(Diah Handayani, Dkk, 2020). 

Virus ini telah menyebar ke berbagai belahan dunia, menurut data dari 

worldometer.info negara yang terjangkit virus corona berjumlah 215 negara termasuk salah 

satunya yaitu Indonesia. Negara dengan pasien virus corona terbanyak per 24 Oktober 

2020 yaitu berada di negara Amerika Serikat dengan jumlah pasien sebanyak8.747.864 

orang.Kemudian disusul oleh India dengan pasien berjumlah 7.814.682 orang. Dan negara 

ketiga terbanyak kasus virus corona adalah Brasil dengan jumlah pasien sebanyak 

5.355.650 orang. Dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Data Jumlah Negara, Kasus, Kematian, Dan Sembuh Virus Corona 

Per-24 Oktober 2020 

NO 
NAMA 

BENUA 
NEGARA KASUS KEMATIAN SEMBUH 

1 AMERIKA 

UTARA 
39 10.483.822 341.954 6.985.006 

2 
AMERIKA 

SELATAN 
14 9.274.079 286.071 8.221.740 

3 AFRIKA 57 1.709.653 41.036 1.398.598 

4 ASIA 49 12.988.055 231.734 11.405.573 

5 EROPA 48 8.031.486 248.017 3.401.182 

6 OCEANIA 8 35.878 959 31.245 

JUMLAH 215 42.522.973 1.149.771 31.443.334 

Sumber: diolah peneliti dari www.worldometer.info 

Tabel 1 menunjukan bahwa jumlah negara yang terkena serangan virus corona per-

24 Oktober 2020 sebanyak 215 negara dengan jumlah kasus sebanyak 42.522.973 kasus, 

dengan jumlah kematian sebanyak 1.149.771 orang, dan yang berhasil sembuh sebanyak 

31.443.334 orang. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kesembuhan lebih tinggi 

dibandingkan tingkat kematian,meskipun obat atau vaksin penyembuhannya belum 

ditemukan sampai saat ini. 

Indonesia merupakan salah satu negara di benua asia yang terkena dampak virus 

corona. Dilansir dari kompas.com virus corona masuk pertama kalinya di Indonesia pada 

tanggal 2 maret 2020 dengan 2 kasus pasien positif. Namun pada saat itu pemerintah tidak 

langsung menutup akses masuk ke Indonesia, pemerintah beranggapan bahwa langkah-

langkah yang dilakukan untuk menghentikan penyebaran virus corona sudah cukup baik, 

upaya pemerintah tersebut antara lain menggunakan masker, cuci tangan, memakai 

handsitizer, dan mengecek suhu tubuh di pintu masuk Indonesia. Namun hal tersebut masih 
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belum cukup dalam menangani penyebaran virus corona, terbukti dari maret hingga bulan 

April kasus corona terus meningkat. Setelah pasien positif corona terus meningkat 

akhirnya pemerintah mengambil kebijakan untuk bekerja, sekolah, dan beraktifivitas 

lainnya dilakukan di dalam rumah. Jumlah perserta yang melakukan belajar secara daring 

berjumlah kurang lebih 68 juta peserta didik, dan sekitar 4 juta tenaga pendidik yang 

mengajar secara online. 

Meskipun segala upaya telah dilakukan namun penyebarannya masih terus 

berlanjut hingga saat ini. Dilansir dari website covid19.go.idper-13 November 2020 jumlah 

pasien terkonfirmasi corona di Indonesia berjumlah 452.291 orang, dengan kasus aktif 

55.274 orang 12,2% dari terkonfirmasi, dan pasien yang sembuh berjumlah 382.084 orang 

84,5% dari yang terkonfirmasi, serta yang meninggal berjumlah 14.933 orang 3,3% dari 

terkonfirmasi. Di bawah ini adalah penyebaran virus corona di berbagai daerah di 

Indonesia 

Gambar 2 

Data Pasien Meninggal, Sembuh, Dalam Perawatan Dan Kasus Terkonfirmasi 

Per-13 November 2020 

 

Sumber :covid19.go.id 



8 

 

 

 

Semakin meningkatnya penyebaran virus corona akhirnya pemerintah mengeluarkan 

surat edaran nomor 3 tahun 2020 tentang pencegahan virus corona pada satuan pendidikan. 

Dengan adanya surat edaran tersebut maka proses belajar mengajar dilakukan dari rumah 

secara daring (dalam jaringan) dengan tujuan untuk menghentikan penyebaran virus 

corona. Namun proses belajar mengajar yang dilakukan dari rumah ini menemui beberapa 

hambatan dalam pelaksanaannya, seperti para siswa atau orang tua siswa yang tidak 

memiliki telepon genggam, jaringan internet yang tidak tersedia, dan yang paling penting 

harus selalu terhubung dengan jaringan menggunakan kuota internet. Hal inilah yang 

terkadang meresahkan masyarakat mengingat di masa pandemi seperti saat ini banyak para 

pekerja diberhentikan dan dirumahkan sehingga pendapatan masyarakat semakin sedikit 

tetapi pengeluaran yang semakin banyak akibat adanya kebijakan belajar dari rumah yang 

memaksa pelajar maupun orang tua siswa untuk membeli pulsa atau kuota internet.  

Dengan segala hambatan yang ada akhirnya pemerintah Indonesia mengeluarkan 

bantuan bagi siswa, guru, mahasiswa, dan dosen dalam bentuk pemberian kuota gratis 

dengan nomor yang terdaftar di lembaga pendidikan masing-masing, melalui Peraturan 

Sekretaris Jenderal Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Teknis Bantuan Kuota Data 

Internet Tahun 2020. Hal ini dilakukan guna membantu meringankan beban orang 

tua.Kuota yang dibagikan oleh pemerintah tersebut terbagi menjadi 2 kuota yaitu kuota 

umum dan kuota belajar dengan tingkat jumlah kuota belajar lebih banyak dibandingkan 

dengan  kuota umum. Dilansir dari nasionalkompas.com jumlah anggaran yang dilontarkan 

untuk bantuan kuota gratis ini sebesar 7,2 triliun.Bantuan ini dimulai pada bulan 

September dan akan berakhir di bulan Desember. Kuota yang diberikan oleh pemerintah 

tersebut berbeda-beda sesuai dengan tingkatan pendidikan yang sedang ditempuh, dan 
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dengansyarat dan ketentuan yang ada (Na’im, 2020). Adapun pembagian kuota tersebut 

sebagai berikut: 

Tabel 2 

Rincian Pembagian Kuota Gratis 

 

No Uraian Volume 

Pembagian volume 
Durasi 

bantuan 
Kuota 

umum 

Kuota 

belajar 

1 Paket Kuota Data 

Internet untuk Peserta 

Didik Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) 

20 

GB/bulan 

5 

GB/bulan 

15 

GB/bulan 
4 bulan 

2 Paket Kuota Data 

Internet untuk Peserta 

Didik Jenjang 

Pendidikan Dasar dan 

Menengah 

35 

GB/bulan 

5 

GB/bulan 

30 

GB/bulan 
4 bulan 

3 Paket Kuota Data 

Internet untuk Pendidik 

pada PAUD dan Jenjang 

Pendidikan Dasar dan 

Menengah 

42 

GB/bulan 

5 

GB/bulan 

37 

GB/bulan 
4 bulan 

4 Paket Kuota Data 

Internet untuk 

Mahasiswa dan Dosen 

50 

GB/bulan 

5 

GB/bulan 

45 

GB/bulan 
4 bulan 

Sumber: peraturan sekretaris jenderal nomor 14 tahun 2020 tentang petunjuk teknis bantuan kuota data 

internet 

 

Universitas Sriwijaya merupakah salah satu universitas negeri yang ada di 

Indonesia yang terdiri dari 10 fakultas. Sejak dikeluarkannya peraturan mengenai belajar 

dan bekerja dari rumah universitas sriwijaya menghentikan proses belajar mengajar secara 

langsung untuk mentaati peraturan pemerintahan dalam pencegahan penyebaran virus 

corona. Jadi proses belajar dan mengajar dilakukan secara daring (dalam jaringan) 

sehingga membutuhkan kuota internet yang lebih dari biasanya dipakai. Untuk menunjang 

proses pembelajaran tersebut mahasiswa universitas sriwijaya juga mendapat bantuan 

kuota gratis dari pemerintah sebesar 45 GB/bulan jika nomor yang terdaftar di pihak 
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universitas masih aktif. Salah satu fakultas yang mendapatkan bantuan kuota internet gratis 

adalah fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, semua mahasiswa yang terdata dan memiliki 

nomor handphone yang aktif seluruhnya mendapatkan bantuan tersebut, jika nomor 

handphone yang tertera di data tidak aktif maka mahasiswa bisa mengubah nomor 

handphone dengan yang aktif sampai batas waktu yang ditentukan. 

Kuota yang diberikan tersebut digunakan oleh mahasiswa untuk menunjang proses 

pembelajaran. Namun fakta yang ditemukan saat melakukan pra-survei yaitu masih banyak 

mahasiswa yang tidak memanfaatkan kuota tersebut sebagaimana mestinya khususnya 

kuota belajar, terutama untuk mahasiswa jurusan ilmu administrasi publik angkatan 2019 

yang masih memiliki banyak mata kuliah dengan 24 sks. Dengan jumlah sks yang masih 

banyak seharusnya mahasiswa jurusan ilmu administrasi publik bisa produktif dalam 

memanfaatkan kuota yang telah diberikan seperti mengikuti webinar-webinar untuk 

menambah wawasan mahasiswa tersebut sehingga kuota yang diberikan oleh pemerintah 

dapat dipergunakan dengan baik. 

Berbeda dengan kuota umum yang bisa mengakses berbagai aplikasi yang ada di 

smartphone, kuota belajar hanya bisa membuka website belajar, video conference, dan 

website kampus. Sehingga kuota ini tidak terlalu digunakan oleh mahasiswa terutama yang 

berada di tingkat akhir perkuliahan.Di bawah ini adalah data jumlah sisa kuota yang masih 

ada selama 1 bulan. 
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Gambar 3 

Sisa Kuota Belajar Selama 1 Bulan 

 

 

Sumber : Informan saat melakukan pra-survei 

 

Dari gambar diatas menunjukan fakta di lapangan bahwa jumlah kuota yang tersisa 

di gambar sebelah kiri berjumlah 43.3 GB dari 45 GB jadi kuota yang terpakai hanya 

sebesar 1.7 GB. Dan gambar sebelah kanan kuota yang tersisa yaitu berjumlah 40.79 GB 

dari 45 GB kuota yang didapatkan, jadi kuota yang digunakan sebesar 4.21 GB. Hal ini 

menunjukan kuota yang didapat masih kurang dalam hal pemanfaatannya. Di bawah ini 

adalah daftar jumlah mahasiswa fakultas ilmu sosial dan ilmu politik yang tidak 

mendapatkan bantuan kuota gratis : 

Tabel 3 

Jumlah Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik  

yang Tidak Mendapatkan Bantuan Kuota Gratis 

 

No Jurusan Jumlah Mahasiswa 

1 Administrasi Publik 122 

2 Sosiologi 140 

3 Ilmu komunikasi 99 

4 Ilmu Hubungan Internasional 228 

Jumlah 589 mahasiswa 

Sumber :diolah peneliti dari data pemutakhiran data kuota mahasiswa 
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Tabel 3 menunjukan bahwa masih banyak mahasiswa Fisip yang tidak 

mendapatkan bantuan tersebut, dikarenakan nomor mahasiswa yang didata tidak aktif. 

Asumsi sementara bahwa mahasiswa yang bersangkutan tidak mengetahui adanya bantuan 

tersebut sehingga nomor handphone yang terdata di pihak Unsri tidak diperbaharui dan 

kurangnya sosialisasi kepada mahasiswa mengenai pergantian nomor handphone yang 

tidak aktif. Sehingga mahasiswa yang bersangkutan tidak mendapatkan bantuan kuota 

gratis. 

Proses belajar dan mengajar di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi di era covid-19 sudah 

menarik beberapa peneliti di Tanah Air. Karena sudut pandang mereka yang beragam, 

maka temuan mereka pun beragam. Riset ini akan melengkapi hasil riset-riset 

penelitiansebelumnya tentang proses belajar dari rumah yang lebih banyak menaruh 

perhatian ke pada persoalan dampak pembelajaran daring (Argaheni, 2020) dan (Sari et al., 

2021), strategi pembelajaran (Puspitorini, 2020) dan(Fauzi, 2020), sistem pembelajaran 

(Sadikin et al., 2020) dan (Herliandry & Suban, 2020), media pembelajaran (Atsani, 2020) 

dan (Pakpahan & Fitriani, 2020), efektivitas pembelajaran (Damayanthi, 2020) dan 

(Widiyono, 2020). Dilihat dari dampak pembelajaran daring yaitu masih membingungkan 

mahasiswa dan dampak terhadap guru yaitu kurang maksimal dalam memberikan materi 

pembelajaran. Dilihat dari strategi pembelajaran yaitu selam proses belajar menggunakan 

berbagai aplikasi yaitu E-learning, Zoom, Dan Google Classroom. Dilihat dari sistem 

pembelajarannya yaitu belajar secara online merupakan solusi yang paling efektif untuk 

belajar di masa pandemi ini, meskipun ada beberapa kendala yang terjadi. Dilihat dari 

media pembelajarannya, pembelajaran dilakukan secara online dengan menggunakan 

teknologi smartphone yang terhubung dengan jaringan. Dlihat dari efektivitas 
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pembelajarannya, belajar secara online atau daring ini belum bisa mencapai tujuan 

pembelajaran, dikarenakan mahasiswa maupun dosen belum siap baik dari menggunakan 

teknologi, sarana dan prasarana yang belum cukup, jaringan intenet yang belum stabil, dan 

belum mampunya dosen dan mahasiswa untuk beradaptasi dengan cara pembelajaran 

online tersebut, sehingga hal ini menjadikan kondisi kelas yang kurang kondusif 

dikarenakan pembelajaran dilakukan secara virtual.  

Narasi diatas menunjukan bahwa topik pembelajaran daring selama masa pandemi 

covid-19 ini masih kontroversial, sehingga para peneliti sangat tertarik dan antusias untuk 

meneliti topik ini. Meskipun sudah menarik perhatian peneliti di Tanah Air, tetapi belum 

ada peneliti yang memberikan perhatian terhadap unsur-unsur pendukung pembelajaran 

daring, seperti pelaksanaan bantuan kuota gratis dari pemerintah. Padahal kuota internet 

sangat penting bagi mahasiswa dan pelajar-pelajar lain terutama dalam situasi 

pembelajaran jarak jauh seperti saat ini. Karena untuk membuka website pembelajaran 

dibutuhkan kuota dan jaringan internet yang memadai, jika tidak ada kuota yang tersedia 

maka tidak akan bisa membuka website atau aplikasi pembelajaran yang bearti mahasiswa 

atau pelajar tersebut tidak bisa mengikuti proses belajar seperti biasanya.  

Selain itu bantuan kuota gratis dari pemerintah tidak hanya memudahkan 

mahasiswa, orang tua pun menjadi sangat terbantu sebab orang tuatidak perlu khawatir 

mengeluarkan biaya yang besar melebihi dari biasanya untuk proses belajar anak mereka, 

sehingga uang tersebut bisa digunakan untuk mencukupi kebutuhan yang lainnya. Terlebih 

lagi semenjak adanya covid-19 ini banyak pekerja yang dirumahkan, pedagang dilarang 

berjualan agar tidak menyebabkan kerumunan, tukang ojek dilarang menerima orderan 

demi menjaga jarak untuk memutuskan rantai covid-19. Seberapa kesan positif ini betul-
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betul empiris, masih perlu dibuktikan secara ilmiah. Penelitian ini  didedikasikan untuk 

mengeloborasi secara ilmiah implementasi program bantuan gratis dari pemerintah. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh konten dan konteks kebijakan terhadapimplementasi bantuan 

kuota gratis pada masa pandemi covid-19 bagi mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya? 

C. Tujuan Penelitian  

Menganalisis implementasi program-program bantuan kuota gratis pada masa pandemi 

covid-19 bagi mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan sumbangsi pemikiran berupa karya ilmiah yang dapat dijadikan 

pengetahuan mengenai pelaksanaan bantuan yang diberikan oleh pemerintah dalam 

bentuk bantuan kuota gratis dimasa pandemi 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi  Mahasiswa 

Memberikan informasi dan masukan terkait dengan masalah pelaksanaan 

bantuan kuota dari pemerintah yang diberikan kepada mahasiswa untuk 

kelancaran proses belajar dan mengajar 

b. Bagi Peneliti 

Memberikan tambahan wawasan pengetahuan terhadap permasalahan yang ada 

disekitar khususnya dalam pelaksanaan bantuan yang diberikan pemerintah.
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